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Abstrak. Buku limiah Populer (BIP) merupakan salah satu bentuk sumber belajar yang dapat
dikembangkan pada pembelajaran Etnobotani. Etnobotani berkaitan dengan pemanfaatan
tumbuhan oleh masyarakat sekitar. Informasi tentang kajian etnobotani dalam bentuk bahan
ajar masih terbatas. Penggunaan bahan ajar berbasis potensi daerah dapat menjadi sumber
belajar dan pelestarian makhluk hidup. Perlu pengembangan bahan ajar berbasis potensi
lokal. Sebelum digunakan, BIP perlu divalidasi untuk mengidentifikasi kekurangannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas buku ilmiah populer Etnobotani
Artocarpus altilis di Desa Sabuhur Kecamatan Jorong. Produk BIP dievaluasi dengan uji
formatif Tessmer. Evaluasi formatif dibatasi pada evaluasi diri dan uji pakar. Hasil validasi
terhadap BIP menunjukkan kategori sangat valid pada aspek konstektual, kelengkapan isi,
tampilan, dan kebahasaan, serta sesuai kaidah penyusunannya.

Kata Kunci: Validitas, Buku llmiah Populer, Etnobotani, Artocarpus altilis

Abstract. Popular Scientific Book is one of learning resources that can be developed in
teaching Ethnobotany. Ethnobotany is related to the use of plants by the local community.
Information on ethnobotanical studies in the form of teaching materials is still limited. The use
of regional potential-based teaching materials can be a source of learning and preservation of
living things. It is necessary to develop teaching materials based on local potential. Prior to
use, the BIP needs to be validated to identify deficiencies. This study aims to describe the
validity of the popular scientific book Ethnobotani Artocarpus altilis in Sabuhur Village, Jorong
District. BIP products were evaluated by Tessmer's formative test. Formative evaluation is
limited to self-evaluation and expert testing. The results of the validation of the BIP show that
the category is very valid on the contextual aspect, content completeness, appearance, and
language, as well as according to the rules for its preparation.
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1. PENDAHULUAN

Lingkungan di sekitar merupakan salah satu sumber belajar yang dapat menyajikan
gejala dan fenomena. Sumber belajar berperan sebagai media informasi dan
pengetahuan yang diperlukan dalam mengembangkan berbagai kompetensi yang
diinginkan. Menurut Mahrudin & Dharmono (2018) dan Riefani (2020) lingkungan
menyajikan persoalan sains yang dapat menambah kecakapan hidup, memperkaya
pengetahuan, dan merangsang peran aktif peserta didik. Lingkungan belajar harus
digunakan untuk menghubungkan pendidik, peserta didik, dan perangkat
pembelajaran (Septiani et al., 2020). Andira et al. (2021) menjelaskan bahwa peserta
didik harus dikenalkan dengan objek yang berasal dari lingkungan sekitar. Pohan et
al. (2022) menambahkan bahwa fenomena yang berkembang di tengah masyarakat
(seperti hewan dan tumbuhan endemik ataupun norma dan nilai adat istiadat
setempat) dapat digunakan sebagai sumber belajar.

Selain lingkungan yang digunakan sebagai sumber belajar, pendidik harus
melakukan pengembangan pada bahan ajar yang digunakan. Inovasi pada bahan
ajar bertujuan untuk mengarahkan peserta didik dalam mencapati tujuan yang
diinginkan. Bahan ajar berfungsi untuk menjadikan proses pembelajaran mudah dan
efektif (Rahmi et al., 2022). Salah satu pengembangan bahan ajar yang
menghubungkan antara pendidik, peserta didik, dan lingkungan adalah adalah buku
ilmiah populer. Buku ilmiah populer merupakan hasil pikiran tertulis yang berisi
materi bersifat ilmiah. Penggunaan buku ilmiah dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi yang disampaikan (Rahmi et al., 2022), dan meningkatkan hasil
belajar peserta didik (Ardiansyah et al., 2017).

Buku ilmiah populer (BIP) merupakan buku yang disusun berdasarkan standar
ilmiah, tersusun sistematis, dan berisi materi yang faktual. BIP sebenarnya ditujukan
untuk masyarakat umum agar minat dan motivasi dalam memecahkan suatu
masalah mereka meningkat (LIPI, 2017). Selain itu, BIP digunakan untuk
meningkatkan rasa ketertarikan pembaca terhadap materi yang telah disajikan
(Estalansa et al., 2018). Artha et al., (2016) menjelaskan bahwa BIP harus tersusun
sistematis dan menggunakan gaya Bahasa populer yang mudah dimengerti,
komunikatif, serta mudah dipahami pengguna. Bahan ajar yang didasarkan pada
potensi lokal dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi dan
memberikan contoh langsung yang dekat mereka (Suwarni, 2015; Andira et al.,
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2021). Bahan ajar yang kontekstual dan berbasis potensi lokal dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dari peserta didik (Riefani & Mahrudin, 2020;
Astuti et al., 2022). Sumber dan media belajar berbasis lokal dapat mendekatkan
peserta didik pada objek belajar, merangsang peran aktif, dan menambah
pengalaman baru dan nyata (Riefani, 2019) serta menambah wawasan dan
pengetahuan dari suatu tumbuhan (Yumni et al.,, 2021). Salah satu potensi lokal
yang dapat dijadikan sumber dan media belajar adalah pengetahuan masyarakat
terhadap tanaman obat (etnobotani).

Etnobotani merupakan cabang ilmu Biologi yang mempelajari tumbuhan
bermanfaat bagi masyarakat, baik untuk kegiatan adat, suku, ataupun pemanfaatan
lainnya (Martin, 1998). Martin (1995) dan Dharmono (2018) menjelaskan bahwa
kajian etnobotani, meliputi morfologi tumbuhan, farmakologi, sosioantropologi,
ekonomi, linguistik, dan ekologi. Kajian etnobotani berbentuk deskriptif dari
pengetahuan masyarakat terhadap pemanfaatan atau penggunaan tumbuhan pada
nilai sosial budaya, agama, dan kepercayaan atau mitos (Wardatun et al., 2016).
Bahan ajar yang mengggunakan kajian etnobotani masih terbatas. Hal ini senada
dengan Pradityo et al., (2016) dan Masita et al. (2017), bahwa informasi etnobotani
dalam bentuk bahan ajar masih terbatas dan diperlukan pada pembelajaran.

Penggunaan bahan ajar berbasis potensi daerah dapat menjadi sumber
informasi guna melestarikan budaya secara langsung (Fitriyani et al., 2022).
Pengetahuan tambahan yang berasal dari hasil penelitian etnobotani dapat
digunakan untuk pelestarian keanekaragaman hayati (Megawati et al., 2020) dan
konservasi plasma nutfah berdasarkan pengakuan dari pengetahuan lokal (Anggraini
et al., 2018). Bahan ajar berbasis potensi lokal akan memudahkan peserta didik
dalam mempelajari peran dan manfaat organisme di alam, serta memberikan contoh
langsung sesuai keadaan setempat (Pohan et al.,, 2022; Fitriyani et al., 2022).
Pembelajaran Etnobotani sudah berjalan baik dan lancar, tetapi bahan ajar yang
berisi manfaat tumbuhan familia Moraceae belum banyak tersedia.

Salah satu spesies dari familia Moraceae adalah tumbuhan sukun atau
Artocarpus altilis. Tumbuhan ini juga dikenal sebagai Breadfruit. Sukun tergolong
dalam tumbuhan tropis yang biasanya berbuah di antara bulan Maret hingga Juni
dan Juli hingga September (Nayeem, 2013). Sukun banyak dimanfaatkan
masyarakat, termasuk masyarakat Desa Sabuhur Kecamatan Jorong Kabupaten
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Tanah Laut. Pemanfaatan sukun oleh masyarakat Sabuhur belum dipublikasikan dan
dimanfaatkan sebagai materi pembelajaran Etnobotani, terutama pada buku ilmiah
populer. Buku ilmiah populer tentang Etnobotani lokal masih terbatas, sehingga perlu
pengembangan bahan ajar bermuatan tumbuhan lokal yang lebih banyak untuk
optimalisasi pembelajaran etnobotani (Sarpani et al., 2020; Fitriyani et al., 2022).

Sebelum digunakan produk pembelajaran perlu diuji. Penilaian dan validasi
dari para ahli atau pakar sangat diperlukan dalam proses pengembangan buku
ilmiah populer. Bahan ajar memiliki validitas yang tinggi jika hasilnya sesuai dengan
kriteria yang diinginkan. Menurut Hernawan et al. (2012) hasil validasi buku ilmiah
populer dengan kriteria valid menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan
mempunyai kualitas yang baik, sehingga dapat dipergunakan. Menurut BSNP
(2014), jika komponen buku ilmiah populer sudah lengkap atau dinyatakan valid,
maka buku ilmiah dapat dijadikan bahan ajar pada suatu satuan pendidikan.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
validitas buku ilmiah populer tentang etnobotani tumbuhan Artocarpus altilis di Desa
Sabuhur Kecamatan Jorong.

2. METODE PENELITIAN

Bahan ajar yang dikembangkan adalah buku ilmiah populer. Kelayakannya diuji
dengan evaluasi formatif uji Tessmer. Evaluasi formatif dibatasi pada evaluasi diri
(self evaluation) dan uji pakar (expert review). Instrumen penilaian dibuat dengan
aspek penilaian dari Rakedzon & Baram-Tsabari (2016). Dua orang pakar
merupakan dosen mata kuliah Etnobotani di Program Studi Pendidikan Biologi
Universitas Lambung Mangkurat. Skor dihitung dengan rumus Akbar (2013):

V=%x100 %

Rekapitulasi skor yang didapat, kemudian dicocokkan dengan kriteria validitas:

Tabel 1. Kriteria validitas

Angka Kategori Validitas
85,01 % - 100% Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi
70,01 % - 85,00% Valid, dapat digunakan namun perlu revis ikecil
50,01 % - 70,00% Kurang valid, disarankan tidak digunakan karena perlu revisi besar

01,00 % - 50,00 % Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan

Sumber: Akbar (2013)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji pakar pada evaluasi formatif sangat penting dilakukan terhadap produk yang
dikembangkan. Menurut Sugiyono (2010) dan Hidayati (2016) uji pakar bertujuan
untuk memperoleh saran dan komentar terhadap produk. Selain itu, uji validitas yang
dilakukan pakar berguna untuk penilaian kualitas dan perbaikan produk (Rahmi et
al., 2020; Andira et al., 2021). Hasil penilaian validator digunakan untuk perbaikan
produk pengembangan, sehingga penggunaanya lebih efisien, efektif, dan
komunikatif sesuai tujuan penyusunannya (Fidiastuti & Rozana, 2016). Selain itu, uji
validitas perlu dilakukan untuk mengukur relevansi, akurasi, keterbacaan, hingga
kesesuaian produk dengan tujuan akhir yang diinginkan (Akbar, 2013).

Hasil uji dua orang pakar terhadap produk pengembangan menunjukkan
kategori sangat valid dengan rerata skor 88,54%. Secara teori dan prosedur, BIP
sangat layak untuk dilanjutkan ke tahap uji selanjutnya dalam penelitian
pengembangan. Menurut Fitriani et al. (2022) dan Rahmi et al. (2022) produk
pengembangan dengan kriteria sangat valid menunjukkan bahwa produk secara
teoritis dan prosedural layak digunakan pada pembelajaran.

Buku ilmiah populer dibuat koheren atau runtut agar pola pikir yang terbentuk
pembaca lebih sistematis. Fitriyani et al. (2022) menjelaskan bahwa aspek koherensi
terkait pada komposisi setiap paragraf, ide pokok, penghubung antar kalimat, ide-ide
yang berurutan, serta kalimat yang mengarahkan kepada pemahaman. Empat
indikator penilaian pada aspek koherensi menunjukkan rerata skor 96,87% dengan
kriteria sangat valid. Menurut Riefani (2019) bahan ajar harus dibuat runtut
(koherensi) dan sistematis agar peserta didik mudah belajar secara runtut.

Hasil penilaian pada aspek keterbacaan BIP menunjukkan kategori sangat
valid (87,50%). Produk BIP dapat memunculkan minat dan motivasi belajar dari
pembaca. Menurut Riefani & Mahrudin (2020) produk pengembangan harus sesuai
tingkat kemampuan dan pemahaman peserta didik. Unsur kebahasaan dapat
mempengaruhi keterbacaan dan penyampaian pesan (Mashar & Caromalela, 2020).
Suatu tulisan dapat memiliki keterbacaan tinggi apabila tulisan tersebut mudah untuk
dibaca dan dipahami (Fitriani et al., 2022). Menurut Fitriyani et al. (2022)
keterbacaan mempengaruhi keberhasilan dan kecepatan pembaca dalam

memahami materi.
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Tabel 2. Hasil rerata skor dari uji pakar

Indikator Penilaian Pakar
A B
A. Aspek Koherensi
1. Setiap paragraf dalam BIP memiliki satu ide pokok. 4 4
2. Menghubungkan antar kalimat menggunakan kata penghubung 4 3
3. lde-ide disampaikan secara berurutan 4 4
4. Kalimat telah mengarahkan pembaca pada pemahaman isi buku 4 4
Rerata skor 96,87%
B. Keterbacaan
1. Isi teks sesuai dengan itngkat usia/tingkat pendidikan. 4
2. Kalimat dan banyak kata dapat mengukur tingkat pembaca 3
Rerata skor 87,50%
C. Kosa kata: ungkapan, kerja, pilihan, yang berlebihan
1. Pemakaian ungkapan digunakan secara terbatas 3 3
2. Kata atau ungkapan yang digunakan tidak menggunakan banyak kosa 3 4
kata
Rerata skor 81,25%
D. Kalimat aktif dan pasif
1. Menggunakan kalimat aktif dan pasif 4 4
Rerata skor 100%
E. Format
1. Berbentuk tulisan ilmiah yang menampilkan bukti berupa data atau 3 4
gambar yang disusun secara sistematis
Rerata skor 87,50%
F. Metode Penulisan
1. Kesederhanaan dan kemenarikan sebuah tulisan 4 3
Rerata skor 87,50%
G. Aplikasi dan Implikasi
1. Menggunakan masalah yang ada di dunia nyata untuk menarik 3 3
pembaca
Rerata skor 75%
H. Definisi dan Penjelasan
1. Menggunakan ; deskripsi, contoh, analogi atau metafora untuk 3 4
memfasilitasi pemahaman pembaca
Rerata skor 87,50%
I. Gaya lain Perangkat: narasi, dan analogy
1. Menggunakan analogi untuk menjelaskan ide yang kompleks. 3 4
2. Menggunakan narasi untuk menjelaskan ide yang disajikan 4 4
Rerata skor 93,75%
Rerata skor validitas 88,54%
Kriteria validitas Sangat Valid

Penilaian pada aspek kosakata, ungkapan, kata kerja, pillihan, dan kalimat
pada BIP menunjukkan kategori sangat valid (81,25%). BIP berisi kosa kata yang
mudah dipahami pembaca, sederhana, jelas, dan sesuai kaidah penulisan Bahasa
Indonesia. Menurut Fitriyani et al. (2022) penyusunan BIP yang memperhatikan
aspek kaidah bahasa, ungkapan kerja, dan pilihan kata yang tepat dapat
meningkatkan pemahaman penggguna dan menghindari kesalahpahaman atau
multitafsir. Produk pembelajaran yang baik dapat dilihat dari kejelasan kosakata,
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frasa, penggunaan kata (Savitri et al., 2016), dan kesesuaian bahasa dengan
perkembangan kognisi pembaca (Mansur, 2010; Rochma & Ibrahim, 2019).

Penilaian aspek kalimat aktif dan pasif menunjukkan kategori sangat valid
(100%). BIP telah memuat kalimat yang aktif dan juga pasif sehingga pembaca
mudah dan memahami materi. Menurut Fitriyani et al. (2022) penggunaan kalimat
aktif dan pasif pada BIP dapat menghasilkan redaksi kalimat yang jelas dan
menyakinkan. Fitriansyah et al. (2018) menjelaskan bahwa sebuah wacana
hendaknya berisi kalimat aktif dan pasif walaupun kalimat aktif mendominasi
dibandingkan kalimat pasif. Hal ini sejalan Fitriyani et al. (2022) bahwa karya tulis
ilmiah yang memasukkan kata kerja dan kalimat aktif akan mengarahkan pengguna
produk untuk melakukan sebuah tindakan.

Penilaian terhadap aspek format menunjukkan kategori sangat valid (87,50
%). BPI telah menampilkan bukti berupa data atau gambar yang sistematis. Menurut
Supit et al. (2021) format tulisan, tata letak, dan desain berperan penting dalam
kelayakan produk yang dikembangkan. Rahmi et al. (2022) dan Fitriyani et al. (2022)
menambahkan bahwa ketepatan penggunaan struktur pola dasar kalimat, format,
dan pilihan kata akan membuat pembaca mudah memahami gagasan atau pikiran
yang disajikan.

Aspek metode penulisan menunjukkan kategori sangat valid (87,50%). BIP
menggunakan bentuk huruf (font) yang konsisten dan kalimat yang sederhana,
sehingga menarik perhatian pembaca. Menurut Shavira et al. (2022) bahan ajar
harus menggunakan bahasa sederhana sehingga mudah dipahami. Hal senada
disampaikan Dharmono et al. (2019) dan Riefani et al. (2020) bahwa sajian materi
yang ditulis sederhana, ringkas, padat, mudah diingat, dan dilengkapi kasus yang
kontekstual dapat menjadikan materi pembelajaran lebih bermakna dan menarik.

Penilaian aspek aplikasi dan implilkasi BIP termasuk kategori valid (75%).
Materi isi dalam BIP dapat memberikan motivasi pembaca dan bermanfaat bagi
kehidupan sehari-hari pembaca. Relevansi isi pembelajaran dengan pengetahuan
yang telah dimiliki peserta didik penting untuk memotivasi peserta didik (Fitriyani et
al.,, 2022). BIP berisikan materi tentang enam kajian Etnobotani Artocarpus altilis.
Uraian enam kajian bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan informasi kepada
mahasiswa tentang pemanfaatan tumbuhan sukun oleh masyarakat Desa Sabuhur.

Kelengkapan materi dan tambahan infomasi yang sesuai tingkat pemahaman
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pengguna dapat memperkaya wawasan dan pengetahuan pengguna (Riefani &
Mahrudin, 2020; Andira et al., 2021)

Penilaian terhadap aspek definisi dan penjelasan menunjukkan kategori
sangat valdid (87,50%). Materi pada BIP dapat memudahkan pembaca BIP faham isi
materi. Fitriyani et al. (2022) menjelaskan bahwa buku ilmiah harus mengutamakan
bentuk tulisan dan kalimat yang dapat mendeskripsikan objek. Menurut Wibowo
(2018) sebuah karya tulis ilmiah harus menggambarkan peristiwva atau kejadian
secara objektif sehingga pembaca seperti melihat langsung peristiwa dari penjelasan
yang tertuang.

Aspek gaya lain perangkat (narasi dan analogi) menujukkan kategori sangat
valid (93,75%). BIP telah memuat analogi berbentuk narasi. Menurut Wibowo (2018)
tambahan gaya penulisan pada BIP dimaksudkan agar pembaca tidak bosan dengan
penyajian materi yang cenderung baku dan ilmiah. Dianto (2019) menjelaskan
bahwa umumnya informasi dipaparkan dalam bentuk narasi, analogi, dan metafora
untuk memberikan penjelasan tentang proses yang kompleks.

Produk BIP memiliki keunggulan lain, di antaranya sajian materi pada BIP
dilengkapi gambar berwarna yang menujukkan kondisi asli tumbuhan ini di
lingkungan. Hal ini diharapkan dapat menambah rasa keingintahuan yang tinggi dari
mahasiswa dalam mempelajarinya. Penggunaan gambar berwarna pada bahan ajar
berguna dalam memberikan motivasi, menumbuhkan minat, memperkuat ingatan,
dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa (Riefani, 2019). Menurut
Suswina (2011) suatu topik atau suatu pokok bahasan memerlukan contoh dan

ilustrasi yang dapat membantu dan mempermudah pemahaman peserta didik.

4. SIMPULAN

Hasil penilaian dan masukan yang diberikan pakar bertujuan untuk memastikan buku
ilmiah populer sesuai dengan materi yang disajikan. Hasil uji validasi dari pakar
terhadap produk pengembangan BIP menunjukkan kategori sangat valid dengan
rerata skor 88,54%. Produk pengembangan BIP secara teoritikal dan prosedural

sudah layak.
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